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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendin dan
hidup hﬂiﬂhﬂpﬂkﬂ:ﬂm‘g&uﬁaﬁ, hﬂikdnhmkplmxpﬂk}mg besar maupun

Organisasi merupakan sistem hubungan yang sudsh terstrukiur vang
mengkoordinasi usaha suatu kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam sebush organisasi dibutuhkan seorang individe vang mampu
memimpin, mengelola, serta mengatur organisasi atsw kelompok, figur
seperti inilah yang disebul dengan pimpinan. Seseorang pemimpin sangat



berpengaruh besar dalam pencapaian tujuan organisasi, sebab pimpinan
merupakan penggerak dari organisasi itu sendiri.

Menurut Devito balhwa komunikasi organisasi merupakan sebush usaha
pengiriman dan penerimaan pesan baik dolam kelompok formal ataupun
informal organisasi. Dalam pengertion ini dapat kita simpulkan bahwa subjek
pelaku komunikasi organisasi, dapat berups kelompok vang bersifat formal,
atuu kelompok yang bersifat mformal didalam suatu organisasi tertentu. Hal
itu berarti komunikasi organisasi tex]mdlm orgamsasi itu sendiri dan
bukan di  luar orgunisasi m’lm. Wi, mukamusnikasi s
et ol 282 2 GRS oy OB b v -l
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sekelompok warga ml’rﬂmﬂm vang memiliki kesamagn kehendak dan
cita ~ cita untuk memperjunngkan kepentingan nﬁ#,hlhim dalam
Pasal | ayat (/) Undang — undang (U) Nomor 2 Tahun 2011 tentang B
Poitik. Menurut Miriam Budiardjo partai politik adalah sustu hhlrpnim
ferorganisir yang anggota-anggolanys mempunyai orientasi, nilai-nilsi, dan
cita - cita m sama, Tujusn kelompok ini adalah untuk memperoleh
Kekuasaan politik yang kedudukan  politik hw &m@u cara
kenstitusional untuk melaksanakan kebijaksa samann mereka.
Il e B s e i ¥ 2335909, "..Eff.ﬂ.-il:".'..:!w_.] /
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1973 dﬁnmhsﬁ*’mmtﬂ:hmhlﬂ\d'*pmllih radisional, marhaen atau wong
cilik, yang merupakan W dari; .Pm.m yaitu, Partai
Nasional Indonesia (PNT), Partai ﬁhsg-mmh Rukvat Banvak ( Partai
Murba), lkatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia (IPKI), dan juga dua
partai keagamaan Partai Kristen Indonesia (Parkindo) dan Partai Katolik. PD1
Perjuangan juga merupakan reinkarnasi dari PN] yang didirkan oleh Bung
Karmo dengan basis konstituen kuat di pemilih trodisional, marhaen atau

wong cilik.  /00/0/05200001/50-tohun-perjolanan-pdi-p—jejak-dunlizme-

kepemimpingn-partoi-gan



Cambar 1.1
Komunitas Jusng PDI Perjuangan sebagai unit diklat untuk anak moda

Sumber 3 { hifps - erapfeang il e Somonioesfnamgs i -diklar-
T

Panm politik melaksanakan fungsi - fungsi politiknye memeriukan peran
mesin penggerak partal untuk bekerja, agar dalam ‘melaksunkan Ringsi -
fungsi dapat berjalan dengan baik. Salah satunyva kehodiran Komunitas Juang
inikih salah satu mesin penggerak partai generasi muda, Organisast yang ikt
andil dalsm agenda politik PDI Perjuangan Jawa Tengah. Komunitas Jusng
merupakan badon diklat pendidikan dan pelatihan untuk anak muda magpan
kader muda PDT Pequangan Jawa Tengah.

Pada sant ini partai polittk PDI Perjuangan’ membutubkan adanya
pemibxiharuan: kader generasi mida, dikarenakan generasi muda mergpakan
kader — kader partai yang memiliki semangat juang, kritis, dan memiliki
ideolog. DED PDI Perjuangan Jawa Tengah membuka wadah kader parta
anak muda dengan nama Komunitss Juang. Salah satu Komunitas Juang
berada di Kabupaten Klaten.



Gambar |.2

Kegiatan Buka bersama Komunitas Juang Kabupaten Klaten dan
Santunan Panti Asuhan

Sumber 7 Dokumen pribadi Komunitas Juang Kloten

Komunitas Juang Jawa Tengah dibentuk agar anak muda memiliki jiwa
karukter, kompetensi. kapasitas. serta dipimpin ide. dihikmati ide, memikul
ide, dan membumikan ide Bung Kamo dengan spirit dedication ol life, yakni
didedikasikan untuk mengabdi pada Tuhan, kepada Tanah Air. dan kepada
Bangsa.

Dasar pembentukan Komunitas Jusng Jawa Tengah feruang dalam
dokumen “Jaton Menuju Kemenangan, dalam Anpgoaran Dasar dan Angé:amn
Rumah Tanggs, serta Peraturan Parai hasil Kongres 11 PD! Perjuangan
tentang  Kader Komunitas Juang (halaman 102) dan Kongres 1V PDI
Perjuargan™ tahun 2015 di Bali. F.h'l'fp: Kearmororr i fnsfresm oo toniane ko )

Dasar pembentukan Komunitss Juang secara filosofis disampaikan oleh
Asistem  Mentor Juang, mengenal bagaimana isiasi  pembentukan
Komunitas Juang oleh Ketua Dewan Mentor Ir. Bambang Wuryanto, M.B. A
otan Pak Bambang Patjul. Komunitas Juang juga merupakan salah satu
organisasi badan diklat Partai PDI Perjuangan vang diatur dalam ADVART
partal, yang merupakan satu — satumya organisasi sayap vang hanva berada di
Jawa Tengah



Crambar 1.3

Infografik data Komunitas Juang per Teritorial, Komunitas Juang
Kabupaten Klaten memiliki 135 Kader
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Sumber flliar- sosfok woeb il iofesra it ke )

Komunitss Juang di Kabupaten Klaten sudah memberikan andil yang
cukup baik dan besar dalam memahami organisasi vang memiliki loyalitas

yang tinggs, Organisasi ini juga membentuk tanggung jawab d:mhl:lhhngm
liubungan kepada masvarakat unuk saling gotong royong secara efiktifuntuk

.I]H_‘mbm tf.gm:l yang sudah ditetapkan, Komunitas Juang juga memiliki
misi yang boik don  dibutuhkan ontuk setinp - angpotanya. | Untuk
keberlungsungan partai di masa yang akan datang past tidak dlpul tercapai
tanpa proses untuk menuju perubahan yang lebih baik yang dimulai hari ini.
Kita tidak d:pll mencapai itk yang penuh  pengaruh optimal tanpa
menerabis. mk kedalam sistem akar — akar. Maka dari i, diharapkan
dapat menjadt mspirast bagl penerasi mudn untuk berani memulai berproses
di Komunitas Juang. ¢ hifpediennpiang sl feimed Samuniias—{uang-uni-

dikliat-anak-muda)l )
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat
dirmmuskan identifikasi masalah yokni @ Bagaimana Pols Komunikasi
Organisasi yang terjadi dalam proses kaderisasi Komunitas Juang PDI
Perjuangan Kabupaten Klaten?



1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki
tujuan yakni : Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pola konmnikasi
arganisasi yang terjadi pada dalam proses kaderisasi Komunitas Juang PDI
Perjuangan Klaten.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teorftls

1.4.2 :_';'i i



1.5 Sistematika Bah

Penelitian ini terdiri dari 5 bab, yang akan dilaksanakan oleh penulis direncanakan
memiliki beberapa pokok bab pada bahasan dalam mengatur jalannya kelancaran
dalam proses penelitian ini. Pakok hab bahasan tersebut sebagai beriku -

BABI : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab akhir dalam penelitisn yang akan berisi
mengenai kesimpula penelitian yang menjawab masalahpenelitian serta

saran.
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